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Abstrak

Pelecehan seksual terjadi bukan hanya melalui kontak fisik, tetapi juga dapat terjadi secara verbal
(catcalling). Dampak yang tidak menyenangkan bagi korban catcalling yaitu menimbulkan gejala kecemasan
sosial. Kecemasan sosial remaja perempuan timbul karena merasa dirinya dilihat dan dievaluasi oleh orang
lain secara berlebihan. Peneliti tertarik untuk meneiliti tentang kecemasan social korban catcalling pada
remaja perempuan di Desa Kadubungbang Pandeglang Banten. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
penelitian kualitatiatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan sementara(conclusion). Dari analisis data yang ditemukan, bentuk-bentuk kecemasan sosial
korban catcalling pada remaja perempuan (14-17 tahun) di Desa Kadubungbang meliputi: cemas dalam
menghadapi situasi sosial, kesulitan berkomunikasi/ berinteraksi dengan orang lain, dan tidak memiliki rasa
percaya diri. Penyebab kecemasan sosial korban catcalling pada remaja perempuan (14-17 tahun) di Desa
Kadubungbang meliputi: fokus perhatian, cara berpikir, dan konteks evaluasi Dan untuk mengatasi
kecemasan sosial korban catcalling pada remaja perempuan lakukan adalah bercerita dan meminta nasehat
kepada orang tua/guru dan teman sebaya, selalu berdekatan dengan orang yang aman atau berada ditempat
yang aman, menggunakan pakaian yang tidak mencolok, berusaha untuk tidak mendengar perkataan
negative dari orang lain.

Kata Kunci: Kecemasan Sosial; Catcalling; Remaja Perempuan.

Abstract

Sexual harassment occurs not only through physical contact, but can also occur verbally (catcalling). The
unpleasant impact for victims of catcalling is that it causes symptoms of social anxiety. Social anxiety among
adolescent girls arises because they feel that they are seen and evaluated by others excessively. Researchers are
interested in researching the social anxiety of victims of catcalling among adolescent girls in Kadubungbang
Pandeglang Village, Banten. In this research, researchers used qualitative research with data collection
techniques in the form of observation, interviews and documentation. The analysis techniques used in this
research are data reduction, data presentation and drawing temporary conclusions. From the analysis of the
data found, the forms of social anxiety of catcalling victims among teenage girls (14-17 years) in Kadubungbang
Village include: anxiety in dealing with social situations, difficulty communicating/interacting with other
people, and lack of self-confidence. The causes of social anxiety of catcalling victims in teenage girls (14-17
years) in Kadubungbang Village include: focus of attention, way of thinking, and evaluation context. And to
overcome the social anxiety of catcalling victims in teenage girls, what to do is tell stories and ask
parents/teachers for advice and peers, always close to safe people or in a safe place, wear inconspicuous clothes,
try not to hear negative words from other people..
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PENDAHULUAN

Pelecehan seksual terjadi bukan
hanya melalui kontak fisik, tetapi juga
dapat terjadi secara verbal. Pelecehan
seksual yang dilakukan secara verbal
disebut dengan istilah catcalling. Dengan
demikian, catcalling
dijelaskan sebagai penggunaan kata-kata
kasar, ekspresi verbal dan nonverbal yang
terjadi di tempat umum seperti jalan raya,
trotoar, halte bus, dll. Ekspresi catcalling
verbal termasuk komentar yang berkaitan
dengan penampilan wanita.

Jika hal seperti ini terjadi terus
maka akan menimbulkan

maksud dari

menerus
dampak yang tidak menyenangkan bagi
korbannya, seperti perasaan tidak aman,
serta munculnya kecemasan sosial, yang
dapat mengakibatkan korban tidak mau
bersosialisasi menghindari
keramaian. Perilaku catcalling rata-rata
yang menjadi korbannya adalah remaja
perempuan. Secara tidak langsung hal ini
terjadi karena adanya persepsi gender
dan stereotip yang berkembang dalam
masyarakat
Dalam konteks

dan

umum yang merugikan.
catcalling,
steriotipe gender yang terbentuk dapat
dilihat dari adanya pandangan yang
menganggap perempuan sebagai objek
seksualitas semata.

Dalam ekspresi verbal, catcalling
biasanya dilakukan dengan memberikan
komentar yang terkadang di sertai dengan
tentang penampilan seorang
wanita. Sedangkan, ekspresi -catcalling
nonverbal yaitu berupa lirikan atau gestur
fisik yang bertindak untuk memberikan
penilaian terhadap penampilan seorang
wanita  (Chhun, 2011).
catcalling yang dilakukan oleh para
pelaku ada berbagai macam yaitu dalam

fenomena

siulan

Jenis-jenis
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bentuk nada seperti siulan,
kecupan, dan komentar-komentar negatif.

Menurut Hurlock, remaja berasal
dari kata adolencsence yang memiliki arti
luas yang mencakup fisik, emosional
social dan kematangan mental. Pada
umumnya perkembangan masa remaja
(14-17 tahun) dari segi
ditandai dengan semakin meningkatnya
tuntutan dalam lingkungan social, adanya
sebaya, adanya
keinginan lepas dari orang tua (mandiri),

suara

awal social

tekanan dari teman
serta ketertarikan akan hal-hal romantic.
Dalam tahap ini menjalin hubungan baru
dengan masyarakat dan teman sebaya
menjadi prioritas utama karena hal ini
membantu remaja untuk memfasilitasi

identitas pribadi mereka. Menurut
Wittchen remaja merupakan periode
resiko  tertinggi untuk  timbulnya

kecemasan social terutama pada remaja
perempuan. Remaja perempuan rentan
mengalami kecemasan social Kkarena
cenderung membuat penilaian antara
dirinya sendiri dengan orang lain sebagai
pembanding yang dapat menimbulkan
rasa cemas pada dirinya sendiri dan
cenderung  mengandalkan  penilaian
subyektif daripada objektif.

Kecemasan sosial yang dialami oleh

remaja perempuan korban catcalling
disebabkan oleh kesadaran terhadap
reaksi social seperti kritikan,

ketidaksesuaian dengan standart, evaluasi
negative dan penghamkiman. Perasaan
tidak nyaman yang terjadi secara terus
menerus dapat menyebabkan kecemasan
sosial, mengganggu interaksi sosial, dan

meningkatkan  tingkat stres  serta
kecemasan. Menurut (Gillian Butler,
2008) kecemasan sosial adalah

munculnya perasaan cemas, gugup dan
tidak nyaman yang dirasakan seseorang
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saat berinteraksi sosial dengan orang lain.
Hal ini  secara  tidak
mempengaruhi kesejahteraan psikologis
remaja perempuan karena korbannya
akan cenderung menghindari keramaian
karena memiliki pemikiran bahwa segala
perbuatannya akan dikritik sehingga
menimbulkan perasaan Kkhawatir yang
berlebihan, seperti ketika sedang
berbicara di depan umum makan dan
minum di depan Kkeramaian, dan lain

langsung

sebagainya. Remaja perempuan yang
mengalami  kecemasan social akan
menarik diri dari lingkungan sosial

semacam ini disebabkan oleh penurunan
harga diri, perasaan tidak dihargai, dan
terpengaruh oleh stereotip gender negatif
yang terbentuk dari catcalling. Senada
dengan pendapat dari Menon dan Kanekar
yang dikutip pada (Hasan et al, 2022),
bahwa perempuan korban catcalling bisa
mengalami fisik, dan dampak
psikologis lainnya yang kemudian menjadi
penghambat
lingkungan pendidikan dan pekerjaanya.
pada remaja
perempuan timbul saat mereka berpikir
bahwa jika dirinya melakukan sesuatu
atau berpenampilan sesuatu maka ia akan
mendapat pelecehan seksual secara
verbal (catcalling) sehingga memiliki
pergaulan yang terbatas, menunjukkan
keterampilan yang kurang baik, dan
kurang beradaptasi dilingkungan sekolah
maupun masyarakat.

stress
untuk bersosialisasi di

Kecemasan social

METODE

Dalam penelitian ini digunakan
metodologi penelitian kualitatif, yang
memiliki karakteristik alami (natural
setting) sebagai sumber data langsung,
deskriptif, analisis dalam penelitian
kualitatif cenderung dilakukan secara
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analisa indutif dan makna ialah hal yang
essensial. Pada penelitian jenis
penelitian dilakukan yang bersifat
deskriptif yaitu deskripsi dan analisis
intensif terhadap fenomena atau entitas
sosial tertentu seperti individu, kelompok,
Lembaga dan masyarakat. Selain itu ada

ini,

penjelesan detailnya terkait suatu setting,
suatu objek, sekumpulan dokumen atau
suatu kajian tertentu dalam bentuk kata-
kata tertulis dapat diamati karena peneliti
dapat memeriksa dan menganalisis
permasalahan mengenai kecemasan sosial
korban catcalling pada remaja perempuan
(14-17 tahun) di Desa Kadubungbang

Pandeglang Banten

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil temuan peneliti dilapa-
ngan terdapat beberapa hal yang ber-
kaitan dengan kecemasan sosial korban
catcalling pada remaja perempuan.
Berdasarkan hasil temuan peneliti pada
saat dilapangan,terdapat tiga bentuk
kecemasan sosial korban catcalling pada
remaja perempuan diantaranya yaitu:
cemas dalam menghadapi situasi sosial,
kesulitan berkomunikasi/ berinteraksi
dengan orang lain, dan tidak memiliki rasa
percaya diri. Dari hasil temuan dilapangan
bahwa factor penyebabnya yaitu (1) fokus
perhatian, (2) cara berpikir, dan (3)
konteks evaluasi.

Berdasarkan temuan
dapat disimpulkan bahwa remaja perem-
puan yang menjadi korban catcalling
dapat mengatasi
dengan cara : (1) bercerita dan meminta
saran/nasehat kepada orang tua/guru
dan teman sebaya, (2) selalu berdekatan
dengan orang yang aman atau berada
ditempat yang aman, (3) menggunakan
pakaian yang tidak mencolok, (4)

penelitian

kecemasan sosialnya
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berusaha untuk tidak mendengar
perkataan negative dari orang lain.

Kecemasan sosial menurut American
Psychiatric Association (APA) adalah
ketakutan terus menerus dengan satu
atau lebih terkait situasi sosial yang
berhubungan dengan kinerja
performa sehingga menimbulkan individu
berkomunikasi dengan orang yang tidak
dikenal , menghadapi kemungkinan untuk
diperhatikan oleh orang lain serta takut
hal itu yang akan membuat dirinya malu
atau tersinggung.
(Gillian Butler, 2008)
kecemasan sosial adalah munculnya pera-
saan cemas, gugup dan tidak nyaman yang
dirasakan seseorang saat berinteraksi
sosial dengan orang lain. Hal ini secara
tidak langsung mempengaruhi kesejah-
teraan psikologis perempuan karena
korbannya akan cenderung menghindari
keramaian karena memiliki pemikiran
bahwa segala perbuatannya akan dikritik
sehingga menimbulkan perasaan khawatir
yang berlebihan, seperti ketika sedang
berbicara di depan umum makan dan
minum di depan keramaian, dan lain
sebagainya

Ketika seorang remaja perempuan
menjadi korban dari tindakan catcalling,
mereka keinginan
melawan walaupun ada perasaan gelisah,
ketakutan dan perasaan cemas di dalam
diri mereka. Ketiga perasaan tersebut

atau

Menurut

memiliki untuk

akan menimbulkan kecemasan sosial
didalam diri korban catcalling tersebut.
Dan hal remaja
perempuan menjadi takut untuk keluar
rumah sendiri, menghindar dengan orang
baru, merasa tidak nyaman ketika ada
sekelompok orang. Kondisi seperti inilah

yang dihadapi oleh remaja perempuan

tersebut membuat
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korban catcalling yang mengalamin
kecemasan social .

Berdasarkan hasil temuan peneliti
pada saat dilapangan,terdapat tiga bentuk
kecemasan sosial korban catcalling pada
remaja perempuan diantaranya yaitu:
cemas dalam menghadapi situasi sosial,
karena adanya perasaan cemas ketika di-
perhatikan oleh orang lain seperti berupa
lirikan, siulan, atau panggilan-panggilan
yang tidak sopan ditempat umum, situasi
remaja menghadapi kecemasan ketika
diawasi oleh orang lain misalnya merasa
khawatir dengan fisik dan penampilan
ketika hendak keluar rumah, dan merasa
apakah penampilannya baik atau tidak
jika dipandang oleh orang lain, segala
perbuatannya akan dikritik sehingga
menimbulkan perasaan khawatir yang
berlebihan, seperti ketika sedang berbi-
cara di depan umum makan dan minum di
depan keramaian, dan lain sebagainya
Dalam bentuk kecemasan seperti inilah,
remaja perempuan cenderung akan meng-
hindar dari situasi social, merasa marah
dan tidak nyaman, merasa tidak dihargai,
dan diberi penilaian secara berlebihan
dari segala tingkah laku yang telah
dilakukan.

Selanjutnya, remaja
cenderung gagap berbicara ketika sedang
berkomunikasi/ dengan
orang lain. Adapun ketika kesulitan dalam
berkomunukasi/berinteraksi dengan
orang takut
perkataanya salah, tidak berani melawan
dalam mengatakan pendapat, menghindar
ketika bertemu dengan orang lain, sulit

perempuan

berinteraksi

lain memiliki ciri-ciri

bergaul dan menutup diri dengan
lingkungan sekitar.

Selain itu, tidak memiliki rasa
percaya diri yang dialami korban

catcalling pada remaja perempuan yaitu
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tidak bersemangat, menjadi minder ketika
ingin keluar rumah, dan cenderung
mengandalkan orang lain ketika ingin
keluar rumah. Dampak dari kurangnya
rasa percaya diri yang dialami okleh
korban catcalling pada remaja perempuan
meliputi : mudah mengalami cemas dan
stress, dan sulit besosialisasi ketika ada di
lingkungan yang baru.

Faktor penyebab kecemasan social
korban catcalling pada remaja perempuan
di Desa Kadubungbang yaitu (1) fokus
perhatian, ketika berada pada situasi
social remaja  perempuan
catcalling tidak dapat membagi focus
perhatiannya karena merasa kurang
merasa hilangnya semangat,
benci marabh,
menghadapi situasi tersebut. Hal tersebut
mengakibatkan  ketakutan  terhadap
penilaian negatif sehingga sulit untuk
berkonsentrasi. (2) Cara berpikir, remaja
perempuan dalam menghadapi situasi
social belum dapat mengatur pikirannya
dengan baik dalam kondisi yang tidak
nyaman ketika ada sekolompok orang
sehingga membuat remaja tersebut tidak
dapat mengambil keputusan yang tepat
dan memilih untuk tidak keluar rumah.
(3) Konteks evaluasi, remaja perempuan
yang menjadi korban catcalling rema
perempuan cemas bahwa orang lain
memberikan penilaian secara berlebihan
tentang penampilannya takut ketika
hendak keluar rumah, dan merasa apakah
penampilannya baik atau tidak jika
dipandang oleh orang lain yang akan
mempermalukan dirinya sendiri.

Dalam mengataasi kecemasan sosial
korban catcalling pada remaja perempuan
adalah sebagai berikut : (1) bercerita dan
meminta saran/nasehat kepada orang
tua/guru dan teman sebaya, orang tua

korban

nyaman,

merasa dan dalam
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mereka akan mengajarkan cara dalam
menghadapi kecemasan social serta
memberikan motivasi-motivasi agar anak
mereka tidak cemas. Kemudian dengan
bercerita dengan teman sebaya maka
akan mendapatkan dukungan hal-hal yang
positif. (2) Selalu berdekatan dengan
orang yang nyaman atau berada ditempat
dengan melakukan hal
tersebut remaja perempuan dapat mengu-
rangi rasa cemas yang berlebihan. (3)
Menggunakan pakaian yang tidak menco-
lok, dengan melakukan hal seperti itu
remaja perempuan dapat meningkatkan
percaya diri mereka. (4) Berusaha untuk
tidak mendengar perkataan negative dari
orang lain, yaitu dalam mengatasi kece-
masan social yang dialami remaja perem-
puan korban catcalling mempercayakan
semua situasi yang sedang dihadapi untu
selalu berpikir positif sehingga dapat
menjalankan kegiatannya dengan baik.

yang aman,

SIMPULAN

Dari analisis data yang ditemukan,
bentuk-bentuk kecemasan sosial korban
catcalling pada remaja perempuan (14-17
tahun) di Desa Kadubungbang meliputi:
(1) cemas dalam menghadapi
sosial, (2) kesulitan berkomunikasi/
berinteraksi dengan orang lain, dan (3)
tidak  memiliki percaya
Penyebab kecemasan sosial
catcalling pada remaja perempuan (14-17
tahun) di Desa Kadubungbang meliputi:
(1) fokus perhatian, (2) cara berpikir, dan
(3) konteks evaluasi Dan untuk mengatasi
kecemasan sosial korban catcalling pada
remaja perempuan lakukan adalah (1)
bercerita dan meminta nasehat kepada
orang tua/guru dan teman sebaya, (2)
selalu berdekatan dengan orang yang
aman atau berada ditempat yang aman,

situasi

rasa diri.

korban
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(3) menggunakan pakaian yang tidak
mencolok, (4) berusaha untuk tidak men-
dengar perkataan negative dari orang lain.
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